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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1  Sejarah Berdirinya Perusahaan Tekstil Kusumatex


Perusahaan Tesktil Kusumatex, didirikan  pada tahun 1963 oleh Bapak Ashari yang terletak dikawasan Yogyakarta bagian selatan, tepatnya dijalan Tirtodipuran no.8. Perusahaan ini sebelum diberi nama Kusumatex, bernama Perusahaan Tenun Cindelaras dan dalam bentuk perusahaan perorangan. Akibat dari perekonomian yang lemah, perusahaan ini mengalami kesulitan finansial serta didukungnya kemampuan pimpinan dalam mengelola perusahaan, maka perusahaan mengalami kemunduran.


Oleh pemilik baru nama perusahaan yang semula bernama perusahaan Tenun Cindelaras diubah menjadi  Perusahaan Tekstil Kusumatex.. Saat beroperasi tahun1983 perusahaan memperkerjakan 50 orang karyawan. Sejalan dengan perkembangan perusahaan jumlah tenaga kerja pun bertambah sebanyak 164 orang. Pada Perusahaan Tekstil Kusumatex dalam menyalurkan dan mempromosikan produknya menggunakan distribusi langsung yaitu dari produsen berhubungan langsung dengan konsumen. Selain itu juga perusahaan menggunakan saluran distribusi tidak langsung dengan membentuk kantor perwakilan yang berkedudukan  dijalan Magelang dan Gamping.
2.2  Prosedur Pengolahan Data Karyawan di Perusahaan Tekstil Kusumatex


Pengolahan data yang dilakukan pada karyawan Perusahaan Tekstil Kusumatex selama ini menggunakan komputer. Akan tetapi komputer yang dipakai  untuk saat ini sudah tidak relevan sebagai kebutuhan, maka program pengolahan data tersebut akan segera diganti. 
Pengolahan data karyawan pada Perusahaan Tekstil Kusumatex  meliputi :
1.  Biodata Karyawan
2.  Bagian

Dalam hal ini, karyawan dalam bagian apapun harus mempertanggung jawabkan semua tugasnya kepada pimpinan yang memberikan perintah. Bagian kerja yang ada pada Perusahaan Tekstil Kusumatex meliputi :

1. Pimpinan Perusahaan


Pimpinan perusahaan bertanggung jawab atas keseluruhan perusahaan yang  bertanggung jawab atas maju mundurnya perusahaan dan juga mengawasi  jalannya perusahaan serta perkembangannya. 

2. Bagian Administrasi


Bagian administrasi ini dikepalai oleh seorang kepala bagian administrasi, yang mempunyai tugas melakukan sesuatu yang ada hubungannya dengan urusan administrasi, yaitu melakukan tata usaha  surat menyurat baik kedalam maupun keluar perusahaan serta mendokumentasikan kegiatan perusahaan.
3. Bagian Keuangan 

Bagian keuangan dikepalai oleh seorang kepala bagian keuangan yang bertugas mencatat penerimaan  dan pengeluaran uang  serta laporan transaksi keuangan yang terjadi. 

4. Bagian  Produksi


Bagian produksi mempunyai tugas melaksanakan dan mengawasi jalannya proses produksi.

3.  Kenaikkan Jabatan karyawan
Untuk dapat menaikkan seorang pegawai dari jabatan asalnya ke jabatan yang baru, ada beberapa alasan yang melatarbelakanginya, diantaranya adanya potensi, prestasi kerja dari pegawai tersebut. Seorang pegawai dinyatakan jabatannya naik juga berdasarkan dari perencanaan atau keputusan dari Direksi/Pimpinan  itu sendiri.

4.  Cuti Karyawan
Tata cara pengambilan cuti bisa dilakukan dengan mengajukan permohonan izin cuti ke seksi personalia dan selanjutnya permohonan itu dilanjutkan kepimpinan. Alasan pengambilan cuti yang berlaku pada perusahaan ini yaitu, cuti hamil selama kurun waktu 40 hari (2 x pada tahun yang sama) dan kepentingan  lainnya dengan kurun waktu selama 8 hari dalam setahun. 
5.  Hukuman Disiplin bagi Karyawan
Didalam menjalankan tugasnya seorang karyawan dituntut untuk disiplin dalam bekerja  dan disiplin dalam waktu kerja. Hukuman disiplin ini dibagi menjadi : Peringatan I (teguran), peringatan II (surat peringatan), Peringatan III( Surat Pemecatan).
6.  Kehadiran Karyawan
Didalam pemasukan data karyawan di perusahaan ini, presensi karyawan di isikan secara langsung. Presensi dilakukan dua kali dalam sehari yaitu pada waktu datang dan pulang.  
7.  Mutasi
Seorang karyawan dinyatakan harus dimutasi atau tidak  itu tergantung dari keputusan dari pimpinan perusahaan. Proses mutasi  biasanya berlaku pada karyawan yang jabatannya cukup tinggi.

2.3 Struktur Organisasi di Perusahaan Tekstil Kusumatex

Didalam  suatu perusahaan yang melibatkan banyaknya keterlibatan pekerja dengan masing-masing pekerjanya untuk menghasilkan maksud dan tujuan yang sama, maka haruslah adanya suatu gambaran struktur organisasi. Susunan organisasi yang dimaksud untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai kedudukan dan tugas, baik pimpinan maupun bawahannya.


Struktur organisasi di Perusahaan Tekstil Kusumatex mempunyai beberapa tingkatan terbawah yaitu Subseksi, seksi bagian dan pimpinan. Untuk jelasnya dapat dilihat pada lembaran berikutnya yang berisikan gambaran dari struktur organisasi di Perusahaan Tekstil Kusumatex.
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        Gambar 2.1 Struktur Organisasi Perusahaan Tekstil Kusumatex
           Susunan organisasi di Perusahaan Tekstil Kusumatex yang terdiri atas :

1. Pimpinan Perusahaan  / Direktur

Pimpinan perusahaan bertanggung jawab atas maju mundurnya perusahaan dan juga mengawasi jalannya perusahaan serta perkembangannya.

2. Bagian-bagiannya yang terdiri atas, Bagian Keuangan dan Personalia, Bagian    Produksi dan Pemasaran, dan Bagian Administrasi.

Didalam perusahaan ini masing-masing bagian dipimpin  oleh seorang kepala bagian yang berhak untuk melakukan keputusan dan sekaligus bertanggung jawab atas bawahannya.

3.  Seksi-seksi yang terdiri atas, kepala seksi-seksi dan beberapa Pembantu Kepala     Seksi atau dengan kata lain bawahannya.

Seksi-seksi ini sebenarnya merupakan pecahan dari bagian-bagian yang dibagi dalam seksi-seksi.  Seksi ini bertanggung jawab pada tugasnya masing-masing dan harus bisa bertanggung jawab  kepada atasannya.
4.  Subseksi yang terdiri atas, Kepala Subseksi dan beberapa bawahannya.
Subseksi merupakan tingkatan terrendah dalam struktur organisasi yang artinya   pada tingkatan ini seluruh subseksi harus bisa mempertamggung jawabkan tugasnya pada tingkatan di atasnya.
2.4  Sekilas Mengenai Delphi

 Delphi merupakan salah satu dari pemrograman secara visual, bahasa yang digunakan lebih mengarah ke bahasa Pascal. Seperti bahasa lainnya, delphi mengalami kemajuan yang sangat pesat. Delphi 6.0 merupakan versi terbaru yang dikeluarkan oleh  Borland, memiliki support yang tinggi terhadap database-database yang sudah terkenal seperti ( MS Access, Paradox, Foxpro, Dbase, Oracle dan lain sebagainya), dan dilengkapi dengan objek-objek yang baru sehingga memudahkan pembuatan program baik program database maupun program lainnya ( game, utility dan lain-lainnya).
2.4.1 Komponen Delphi
         Tempat dimana Delphi menyediakan sarana sebagai media perancangan dan menyusun  program aplikasi disebut IDE ( Integrated Development Enviroment). Setiap bagian dalam sistem IDE  Delphi mempunyai fungsi masing-masing antara lain: 
1.  Menu Bar, semua perintah yang diperlukan  selama perancangan aplikasi   tersedia disini, yang terletak pada bagian atas Windows utama Delphi. Apabila dipilih akan ditampilkan Sub menu secara pull down
2.  Speed Bar, terdapat sekumpulan tombol yang sering digunakan untuk  mengakses beberapa perintah dalam menu.
3.  Component Pallete, tools yang berupa sekumpulan tab dimana setiap tab atau halaman memuat berbagai tombol komponen yang digunakan sebagai elemen interface.
4.  Objek Inspector, merupakan penghubung antara tampilan aplikasi yang dibuat dengan kode program. Ada dua hal yang diatur dapat diatur dalam Objek Inspector, masing-masing adalah penetapan properti atau pengaturan sifat dari objek penetapan prosedur event atau kejadian.
5.  Form, bagian ini merupakan komponen dasar dari aplikasi yang akan dibuat selama perancangan dan penyusunan aplikasi, berbagai komponen diletakkan pada bagian ini. 
6.  Code Editor, tempat untuk menuliskan perintah dan memodifikasinya.
Dalam Delphi masih terdapat fasilitas / utility yaitu Database deskstop yang fungsinya untuk membangun sebuah database. Sebuah Database terdiri dari beberapa tabel, sedangkan tabel terdiri dari sejumlah field ( kolom ) dan record        ( baris ) yang banyaknya tergantung pada banyaknya data yang dimasukkan.

Kegunaan Alias pada Delphi adalah untuk memudahkan kita menghafalkan serta mempercepat kita dalam lokasi directory tertentu. Aktifkan Database Deskstop di mulai dengan Start, Program, Borland Delphi, Database Deskstop, lalu pilih Tools, Alias manager, klik new, karena bekerja dengan  driver Paradox maka di Driver types pilihlah STANDARD dan isilah Path dengan D:\Klik\Data. Jika semua selesai klik OK maka munculah konfirmasi lalu Yes. 
2.4.2  Membuat Tabel
Tahap dalam membuat tabel yang masih lingkup Database Deskstop yaitu pilihlah  file New, Table. Isilah nama field yang diinginkan adalah nama pengenal suatu kolo dalam database. Berikut adalah aturan untuk pemberian nama field:

· Maksimum panjangnya 25 karakter.
· Tidak boleh diawali Spasi tetapi boleh mengandung spasi.

· Harus unik yaitu tidak boleh ada yang sama dalam satu tabel.

· Jangan menggunakan tanda koma(,), tanda pipe ( | ), dan tanda seru (!).

· Hindarkan penggunaan kata perintah SQL, misalnya SELECT, WHERE, COUNT.

2.4.3  Pengertian SQL
 SQL (Structured Query Language) yang telah digunakan pada tahun1970-an. SQL adalah suatu bahasa yang sangat amendukung berbagai tipe format database. Perkembangan SQL cukup berarti bagi pemrograman database di dunia. SQL membagi sintaks menjadi dua bahasa yaitu: Data Definition Language (DDL) berfungsi membangun/ memodifikasi table beserta indeksnya dab Data Manipulation Language (DML) digunakan untuk mengedit / menyajikan data. 

Pada Delphi, penggunaan SQL dibagi menjadi dua jenis: SQL  yang membawa cursor data yang sering dipakai pada pembuatan report tang statment SQL ditandai dengan kata awalan SELECT dan SQL yang tidak membawa cursor data yang digunakan  untuk mempersingkat pemrograman yang bersifat proses editing data, proses delete dsb.  

Kelebihan Delphi adalah kecepatan proses kompilasi program yang mana dapat mengahsilkan file EXE yang mampu berjalan sendiri diruang software pembangunnya. Adapun tiga versi dari Delphi yang memberikan koneksitas keluar dengan tingkat yang berbeda yaitu:

1.  Delphi Dekstop, dapat berhubungan dengan dBase dan Paradoks melalui Borland  Database Engine. Database Dekstop merupakan tool yang disediakan Delphi untuk memanipulasi database secara interaktif (tanpa melalui form).

2.  Delphi Developer, berisi konekvitas ODBC (untuk berhubungan dengan sumber data dengan sebuah drver ODBC).

3. Delphi Client/Server memiliki SQL Link untuk menghubungkan dengan database SQL seperti SyBase, MyQSL, Oracle dan lainnya. Delphi Client/Server merupkan Power Builder yang digunakan untuk membangun aplikasi jaringan yang berbasis Windows.
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